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DOKUMENTASI OBSERVASI KEBERSIHAN LINGKUNGAN PESANTREN 

 

 
 
 
 
 
 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

Nurasmi Nurdin adalah anak ketiga dari lima 

bersaudara dari pasangan Nurdin.P,S.Pd dan Sumiati. 

Penulis lahir di Balombong, Enrekang dan penulis 

merupakan seorang pendidik yang memiliki latar belakang 

akademik dan pengalaman profesional di bidang pendidikan 

formal maupun nonformal. Ia lahir dengan semangat belajar 

yang tinggi dan menempuh pendidikan dasar di SD Negeri 

No. 114 Balombong, yang diselesaikannya pada tahun 2000. Pendidikan 

menengah pertama dilanjutkan di SLTP Negeri 2 Anggeraja dan selesai pada 

tahun 2003, kemudian melanjutkan ke jenjang menengah atas di SMA Negeri 1 

Baraka hingga lulus pada tahun 2006. Nurasmi Nurdin kemudian menempuh 

pendidikan tinggi di Universitas Negeri Makassar, di mana ia berhasil meraih 

gelar sarjana (S1) pada tahun 2012. Tidak hanya fokus pada pendidikan formal, ia 

juga memperdalam ilmu keislaman dengan mengikuti program intensif di Ma’had 

Tadrib Ad-Da’iyah Al-Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar, yang 

diselesaikannya pada tahun 2021. 

Dalam dunia kerja, Nurasmi aktif sebagai tenaga pengajar di Pondok 

Pesantren Umar Bin Abdul Aziz Rumbo, sekaligus menjadi guru Kimia di SMAN 

5 Enrekang, membuktikan komitmennya dalam dunia pendidikan baik secara 

umum maupun berbasis pesantren. Di luar tugas formalnya sebagai guru, ia juga 

dikenal aktif dalam berbagai pelatihan dan kegiatan pengembangan diri, di 

antaranya pelatihan public speaking, master of ceremony (MC), pelatihan da’i, 

serta pelatihan dirosah. 

Kesibukannya tidak berhenti di institusi pendidikan formal. Ia juga 

memberikan kontribusi nyata di tengah masyarakat dengan mengajar di komunitas 

nonformal, khususnya dalam majelis taklim dan program dirosah Al-Qur’an untuk 

kalangan ibu-ibu. Aktivitas ini mencerminkan kepeduliannya terhadap penguatan 

kapasitas keagamaan perempuan dan pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. 


